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MASTER PLANNING























BAB I
PROSEDUR MASTER PLANNING
(UMUM)



1. Ruang Lingkup

Mengatur proses pembuatan Master Planning yang terdiri dari :

1.1 Perencanaan Sales Bulanan
1.2 Perencanaan Produksi Bulanan
1.3 Perencanaan Pembelian Bahan Baku Bulana
1.4 Pengendalian dan Pelaporan Master Planning


2. Tujuan

2.1.		  Mengatur pencapaian target sales perusahaan sesuai dengan rencana yang telah  
       ditetapkan.

2.2.	  Menciptakan keteraturan dan disiplin dalam merealisasikan Rencana Penjualan dan  
       Produksi.

2.3.	  Menciptakan tertib administrasi sehingga memudahkan proses pencatatan dan  
 			  penelusuran bukti-bukti akuntansi.


3.  Definisi

3.1.  Rapat APS adalah rapat yang diadakan 1 bulan sekali untuk membahas dan  
 menyepakati jumlah yang akan dijual dan diproduksi selama satu bulan ke depan.

3.2. RPPJ (Rencana Pengiriman Produk Jadi) adalah Rencana kebutuhan Sales yang berisi nama barang, warna rangka, warna cover dan informasi tanggal dibutuhkan oleh Bagian Sales.

3.3.  RKB (Rencana Kebutuhan Barang) adalah Jumlah barang yang akan dibeli pada  
 bulan yg bersangkutan sesuai dengan APS atau Master Budget.

3.4.  PR (Purchase Requisition) adalah Permintaan Pembelian dari PPIC atau  
 Departemen yang membutuhkan barang.

3.5. Master Planning, adalah proses menghitung jumlah barang yang harus 
	diproduksi dengan dasar RPPJ selama 1 bulan kedepan, dan menghitung 
	berapa banyak inventory yang harus dipesan atau dibeli.

3.6. PO (Purchase Order) adalah surat yang digunakan oleh Bagian Pembelian/PT CINT untuk melakukan pemesanan barang kepada Supplier.

3.7. LPB (Laporan Penerimaan Barang) adalah laporan yang dibuat oleh Bagian Penerimaan Barang (Gudang) yang menyatakan bahwa barang telah diterima.

3.8. Rencana Produksi Bulanan (RPB) adalah jumlah dan type barang yang akan diproduksi bulan depan sesuai dengan kebutuhan Sales disesuaikan dengan RPPJ yang telah disepakati.

3.9. Rencana Kerja dan Laporan Hasil Produksi Harian adalah target produksi harian dan laporan realisasinya, dikenal juga dengan nama PKH (Perintah Kerja Harian).

3.10. Production Order (PROP) adalah Rencana Produksi Bulanan/harian yang merupakan hasil perhitungan MDAX sebagai dasar dari aktivitas produksi.

3.11. Rapat Kerja dan Evaluasi (RAKEV) Rapat yang diadakan 1minggu sekali untuk membahas realiasi RPPJ minggu berjalan serta rencana persiapan RPPJ minggu berikutnya.

3.12. Report As Finished (RAF) adalah pelaporan hasil produksi N/G1/G2 yang dibuat untuk mencatat hasil produksi / realisasi dari PROP.


4.  Ketentuan Umum

4.1. Seluruh aktivitas pembuatan master planning perusahaan mengacu pada 
	prosedur ini.

4.2. RPPJ  yang dibuat  oleh  Bagian Sales  berisi  informasi  sbb:

· Nama item barang, jenis finishing dan warnanya, jenis cover dan warnanya.
· Jumlah safety stock (SS) barang jadi yang harus ada
· Jumlah Fixed Order (FO)/ SO yang belum terkirim
· Proyeksi penjualan (Rencana penjualan yang masih perkiraan)
· Tanggal dibutuhkan.

4.3.    Rumusan UAS atau RPPJ adalah sbb : SS + FO + Proyeksi – Stock  Akhir

4.4.    RPPJ harus memprioritaskan fixed order, pemenuhan safety stock serta 
			   projeksi sales, dan mencantumkan tanggal atas pemenuhan masing-masing     
			   kebutuhan tersebut.

4.5. RPPJ disetujui oleh PPIC, Produksi dan Sales dalam meeting APS Bulanan.

4.6. Penyediaan data pendukung APS harus disiapkan sebelum meeting dilakukan, seperti data ketersediaan stock bahan baku, faktor yang dapat menghambat RPPJ, kapasitas produksi, dll.

4.7. Instruksi Kerja dan tata cara meeting APS dan Rakev dibuat dan dikoordinasikan oleh PPIC Departemen.

4.8. Perubahan terhadap master planning, yang berupa penambahan atau pengurangan harus berdasarkan pada kesepakatan Rakev.

4.9. Safety stock harus disediakan dalam bentuk barang jadi, WIP dan bahan baku 
       sesuai kebutuhan rutin bulanan, untuk menjaga kontinuitas pemenuhan Order   
       Sales.

4.10. Harus diadakan audit secara berkala, untuk mengecek dan mengevaluasi       
kesesuaian Sistem Prosedur Master Planning.

4.11. Segala bentuk penyimpangan prosedur yang ditemukan dalam proses audit, harus dilaporkan, dievaluasi, direkomendasikan untuk tindak lanjut dan perbaikan sistem.


5. Wewenang dan Tanggung Jawab

5.1. PPIC
· Bertanggung jawab dalam menjamin terlaksananya APS dan Rakev.
· Mengihtisarkan keputusan APS dan Rakev serta mendistribusikan hasilnya
		kepada bagian terkait.
· Menyediakan kebutuhan informasi dan data yang akurat mengenai jumlah 
		stock bahan baku dan WIP yang tersedia pada saat APS dan Rakev.
· Mengontrol, melaporkan dan mengatasi masalah yang timbul yang  berkaitan dalam aspek material untuk memenuhi kebutuhan RPPJ yang telah disepakati dalam APS ataupun Rakev.
· Sebagai Follow upper ter-ealisasinya RPPJ sesuai jadwal yang telah ada 
		sebelumnya.
· Menjalankan modul master planning dalam MDAX.
· PPIC-MRP bertanggung jawab dalam memfollow up PR menjadi jadwal 
		kedatangan bahan baku, serta memantau dan melaporkan kedatangan barang dari  
		Supplier.
· PPIC-PPC, bertanggung jawab dalam memeriksa Production Order dari produksi, 
		mencatat hasil dan mengecek ketersediaan barang WIP dari setiap seksi produksi.


5.2. Sales
·  Membuat usulan dan Rencana Sales bulanan serta kebutuhan barang jadi 
	 dalam format RPPJ.
·  Memberikan data dan informasi stock barang jadi yang akurat untuk kebutuhan 
	 APS dan Rakev.
·  Menyediakan safety stock barang jadi yang cukup, untuk menjamin  kelancaran 
	 penjualan.
·  Menginformasikan perubahan permintaan pasar kepada Bagian terkait, untuk 
	 antisipasi dan persiapan produksi.

5.3. Produksi
·   Memeriksa RPPJ dan menjawab kesanggupannya setelah 
	  mempertimbangkan kemampuan maksimal produksi dan kebutuhan sales.
·   Menyediakan data dan informasi mengenai kapasitas produksi yang  tersedia.
·   Membuat Production Order untuk ROP atau RPPJ yang tidak termasuk kedalam 
		  inputan master planning.
·   Membuat instruksi kerja pelaksanaan RPB secara harian ,membuat  laporan 
	  dan evaluasinya.

5.4. Purchasing
·   Mem-follow up PR menjadi PO serta memantau realisasi pengiriman sesuai 
	  dengan jadwal yang telah dibuat oleh PPIC.
·   Membuat raport penilaian prestasi pemasok dengan MDAX.
·   Mem-follow up masalah-masalah yang timbul akibat dari terganggunya 
	  supply material dari supplier ataupun subkontraktor.

5.5. HR&GA
·   Membantu proses pencapaian RPPJ dalam aspek permasalah tenaga  kerja 
   yang timbul.

5.6. SCC
·   Mengontrol proses pencapaian RPPJ dalam aspek control system, 
	  efisiensi dan produktivitas, dan aspek lainnya yang berhubungan dengan 
	  cost control.


6.  Proses 

6.1. Sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, Bagian Sales membuat UAS, dengan format RPPJ.  RPPJ dibuat dengan file Excel terlebih dahulu sesuai dengan format yang telah ditentukan.

6.2. PPIC dan produksi mempelajari RPPJ yang diajukan oleh Bagian Sales, dan mempersiapkan kebutuhan data seperti informasi stock, kapasitas produksi, potensi hambatan, alternative rencana dll.

6.3. Setiap tanggal 22 diadakan meeting APS untuk membahas menyepakati RPPJ. Setelah menyepakati jumlah RPPJ, maka RPPJ didistribusikan dan ditandatangani sebagai persetujuan meeting yaitu Manager Sales, Manager Produksi, Manager PPIC, dan diketahui oleh Manager Purchasing, Manager SCC dan Manager HR&GA.

6.4. Selanjutnya PPIC berdasarkan RPPJ yang telah disepakati, akan menjalankan modul master planning dalam MDAX, yang akan menghasilkan: 

1. Production Order (PROP), PR dan PO Subkontraktor,
2. Production Order, PR, untuk Supplier,
3. PO supplier harus di created melalui Bagian Purchasing.

Untuk produk yang belum bisa dilakukan proses master planing dalam MDAX, maka PPIC akan membuatkan RKB manual yang akan diinput sebagai PR yang terpisah.  

6.5. Departemen produksi mengecek PROP yang terbentuk secara otomatis oleh MDAX, kemudian akan dibuatkan Rencana Kerja dan Laporan Produksi Harian (PKH) sebagai perintah ke setiap seksi produksi.  Demikan juga untuk PROP yang belum termasuk ke dalam MDAX, maka produksi membuat PROP yang terpisah dari modul master planing.

6.6. Bagian MRP, mengecek keakuratan PR yang dibuat oleh system MDAX, kemudian menindaklanjutinya ke Bagian Purchasing.  

untuk menunjang penyediaan supply bahan baku pada periode awal bulan, PPIC-MRP melakukan kebijakan pembelian 50% diawal bulan, dan pemantauan safety stock bahan baku yang efektip (lihat Prosedur Pembelian-Pembuatan PR).

6.7. Berdasarkan PR dari Bagian PPIC-MRP, Bagian Purchasing membuat PO dan memantau Realisasi delivery berdasarkan jadwal pengiriman barang yang dibuat oleh PPIC (Lihat Prosedur Pembelian : Pembuatan PO dan Delivery schedule)

6.8. Setiap hari Bagian Produksi membuat PKH dengan mengacu kepada PROP dalam master planing, dan pencatatan hasil produksi dan Gagal dilakukan oleh PPIC-Administrasi Produksi (lihat Sub Prosedur Inventory-WIP)

6.9. Setiap hari Juma’t diadakan meeting Rakev untuk membahas realisasi RPPJ 
mingguan dan persiapan pemenuhan RPPJ untuk minggu berikutnya.

6.10. Selesai.




7.  		Lampiran

· Diagram Master Planning

· Bagan Prosedur APS
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· Bagan Prosedur APS
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